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Abstrak 

Rumusan masalah dalam konteks penelitian ini adalah Apa saja faktor yang mempengaruhi 

kemampuan membaca dan mengenal huruf siswa kelas I SD N Sumbermulyo, Kec. Sarang, 

Kab. Rembang?.Penelitian menggunakan metode  pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif kualitatif. Subjek Penelitian iniadalah siswa kelas I SD N Sumbermulyo, Kec. 

Sarang, Kab. Rembang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Prosedur analisis data menggunakan teknik model Miles & 

Hubermen (pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan) 

sedangkan keabsahan data penelitian ini menggunakan perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan dan triangulasi.  Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan 

menujukan bahwa kegiatan menganl huruf dan membaca yang diterapkan pada kelas I SD N 

Sumbermulyo memiliki faktor yang berpengaruh dalam aktivitas literasi. Dalam kemampuan 

siswa  untuk belajar membaca dan mengenal huruf dalam menjalankan aktivitas pembelajaran 

masih kurang untuk minat dalam membaca dan mengenal huruf.Berdasarkan hasil penelitian 

faktor yang mempengaruhi siswa dalam membaca dan mengenal huruf masih rendah, pihak 

sekolah yang masih kurang dalam fasilitas pengenalan literasi sejak kelas redah harus 

diterapkan yang tepat dalam meningkatkan persepsi literasi membaca siswa di era sekarang 

ini. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan akar dari usaha untuk mengembangkan polah pikir 

manusia,juga sebagai arah melihat  suatu bangsa dan negara yang maju. Tolak ukur yang 

dilihat sekarang adalah bagaimana negara tersebut mengelola Sumber Daya Manusia 

(SDM)  melalui pendidikan yang baik. Membaca merupakan salah satu fungsi yang 

mendasar dari semua proses belajar semua didasari dengan membaca. Kemampuan 

membaca merupakan  Jika diamati dalam proses pemebelajaran sekarang yang 

menyesuiakan pada fase tatap muka (luring) dan ke masa tatap layar (daring) disebabkan 

masa peralihan, di mana penyampaian materi yang biasnya dapat di tinjau secara langsung  

dengan  mengamati secara langsung sekarang terbatas. 

Pendidikan merupakan kewajiban setiap manusia tidak mengenal umur dan usia. 

Pada hal ini Pendidikan memiliki peranan  pada setiap individu agar dapat mengontrol 

kecerdasan, pengendalian diri, serta melihat perkembangan agar tidak tertinggal. 

Pendidikan dalam konteks yang sesungguhnya, sebagaimana diyakini  juga oleh Ki Hadjar 

Dewantara, adalah menyangkut upaya memahami dan menganyomi kebutuhan peserta 

didik sebagai subyek pendidikan. Dalam konteks itu, tugas pendidik adalah 

mengembangkan potensi-potensi peserta didik, menawarkan pengetahuan kepada peserta 

didik dalam suatu dialog. (Samho & yasunari, 2013: 53) Semuanya itu dimaksudkan untuk 

memantik dan mengungkapkan gagasan-gagasan peserta didik tentang suatu topik tertentu 

sehingga yang terjadi adalah pengetahuan tidak ditanamkan secara paksa tetapi ditemukan, 

diolah dan dipilih oleh murid. 

Pelajaran bahasa di sekolah dasar yang paling mendasar adalah membaca, membaca 

itu merupakan proses bahasa. Anak yang sedang belajar membaca harus paham akan 

hubungan antara membaca dan bahasannya, pengajaran membaca harus membuat anak 

paham bahwa membaca harus menghasilkan pengertian (Laily, 2014: 53). Kesalahan 

membaca permulaan apabila tidak segera diatasi tentunya akan berdampak pada 

kemampuan membaca siswa. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Rahim, 2008:  5) Kesalahan 

membaca permulaan apabila tidak segera diatasi tentunya akan berdampak pada 

kemampuan membaca siswa. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan 

mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. (Pratiwi & Ariawan, 2017: 

3) Kesulitan membaca merupakan suatu keadaan individu yang memiliki kemampuan 

membaca rendah berdasarkan rerata kemampuan membaca yang telah ditetapkan. 

Keberhasilan belajar pada siswa dapat dilihat dari bagaimana hasil siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Dengan adanya pembelajaran daring di sini bermaksud untuk 

memutus tali penyebaran yang naik pada 2021, pemerintah dituntut untuk mengelola cara 

agar Pendidikan tidak terhenti pada masa tersebut. Dengan adanya pembelajaran daring atau 

sekolah online peserta didik tidak akan tertinggal pembelajaran sebagaimana sudah 

direncanakan dengan dikurikulum darurat atau sementara yang diterapkan oleh menteri 

Pendidikan. Meskipun pemeritah sudah menyiapkan masa New normal yang memiliki 

tujuan sebagai penunjang masa pra-covid dalam penyesuaian. Dampak yang sangat terlihat 
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saat covid bukan dari sistem Pendidikan bahkan dalam perekonomian pun ikut melemah 

sehigga pendidikan juga ikut lemah oleh karena itu orang tua yang dulu memiliki 

pendapatan banyak yang terhenti dan menyebabkan berbagai problem dianak atau dari 

pembayaran serta biaya dalam menunjang kelas daring. Perkembangan dunia Pendidikan 

yang semakin pesat kondisi tersebut, di zaman sekarang guru dihadapkan dengan 

mengembangakan pembelajaran yang semakin menarik dan inovatif agar peserta didik  

lebih semangat dalam proses pembelajaran. 

Guru yang  dapat menjadikan suasana yang menarik minat belajar peserta didik dan 

dapat menmodifikasi metode-metode yang sudah mengikuti kemajuan zaman di dunia 

milenial, dalam hal ini para Guru diharapkan dapat mebuka diri terhadap apa yang sekian 

berkembang diera yang sekarang. Kesulitan belajar merupakan persoalan umum dan lumrah 

yang terjadi pada siswa dalamak ademisnya. Namun, kesulitan belajar pada siswa tidak 

boleh dipandang sebelah mata. (Masykuri, 2017: 4) Masalah tersebut hendaknya segera 

mungkin dilakukan tindakan atau penanganan khusus, agar siswa mampu menyelesaikan 

studinya di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Zumrotul Ulyah Guru kelas I SDN 

Sumbermulyo Kecamatan Sarang, Rembang  dijelaskan bahwa masih banyak siswa yang 

belum bisa mengenal huruf dan masih tahap belajar membaca, khususnya peserta didik yang 

masih kurang perhatian dari orang tua. Menurut beliau, kesulitan belajar dialami kurangnya 

perhatian orang tua terhadap pola belajar dan pengawasan pembelajaran, masih banyak 

orang tua yang tidak mempehatikan anak nya dalam pengunaan gawai (handphone) . 

Menurut beliau, kesulitan dalam membedakan huruf alfabet A-Z  susahnya peserta didik 

dalam memahami tugas yang diberikan serta cara penulisan yang sering bahkan sering 

salah. 

Dari penjelasan di atas maka literasi budaya membaca sangat berpengaruh dalam 

keterlibatan pembelajaran disemua mata pembelajaran terutama dalam pembelajaran 

bahasa indonesia. Karena dengan mereka dapat membaca mereka akan memahami apa yang 

disampaikan dan apa yang harus dikerjakan dalam proses pembelajaran yang berlangsung. 

 pentingnya penelitian ini dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada yakni 

rendahnya kemampuan mengenal huruf dan minat baca yang berada di SDN Sumbermulyo 

pada kelas 1. Diharapkan dengan penelitian ini peneliti dapat  mengetahui apasaja faktor 

yang mempengaruhi mengenal huruf dan membaca, ini dilakukan agar guru dapat 

memberikan pembelajaran yang lebih menarik sehingga tidak membuat bosan siswa, 

kemudian siswa diharapkan akan lebih memaksimalkan waktunya untuk membaca dan 

belajar. Penelitian ini juga diharapkan dapat melihat faktor yang mempengaruhi  pola pikir 

siswa yang sedikit tertinggal terhadap literasi akan lebih menarik siswa. Memperkenalkan 

pentingnya literasi terhadap pencapaian pembelajaran sejak dini di kelas rendah. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Sumber data yang digunakan adalah observasi, lembar pengisian angket dan dokumentasi 

berupa gambar proses pembelajaran. Sedangkan instrumen pada penelitian ini yaitu pedoman 
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observasi, lembar pengisian angket peserta didik dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

beberapa Teknik pengumpulan data. Lofland (Moleong, 2013: 157) mengemukakan bahwa 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kemudian, teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu melalui observasi secara langsung, angket yang diisi oleh peserta didik dan 

dokumentasi. Penelitian ini dilakukan di SDN Sumbermulyo, Kec. Sarang, Kab. Rembang. 

Jumlah partisipan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 peserta didik kelas 

1B. 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017: 337-

345), yakni dimulai dengan observasi, wawancara , dan dokumentasi berupa gambar proses 

pembelajaran kelas 1B.  

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu melalui penelitian kualitatif yang 

berati informasi yang didapatkan dengan data yang pasti. Data yang pasti merupakan data yang 

sebenaranya bukan hanya data yang dapat dilihat ataupun diucapkan tetapi data yang 

didalamnya mengandung makna. Data yang pasti berisi fakta-fakta yang ditemukan oleh 

peneliti di lapanagan saat melakukan penelitian kemudian dinyatakan dalam bentuk deskriptif. 

Untuk menunjukkan keabsahan data, penulis menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi 

Teknik, penulis menggunakan bermacam-macam cara pada sumber yang sama yaitu dengan 

cara observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk melihat faktor masalah yang ada yakni 

rendahnya kemampuan mengenal huruf dan minat baca yang berada di SDN Sumbermulyo 

pada kelas 1. Diharapkan dengan penelitian ini peneliti dapat  mengetahui apasaja faktor yang 

mempengaruhi mengenal huruf dan membaca, ini dilakukan agar guru dapat memberikan 

pembelajaran yang lebih menarik sehingga tidak membuat bosan siswa, kemudian siswa 

diharapkan akan lebih memaksimalkan waktunya untuk membaca dan belajar. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat melihat faktor yang mempengaruhi  pola pikir siswa yang sedikit 

tertinggal terhadap literasi akan lebih menarik siswa. Memperkenalkan pentingnya literasi 

terhadap pencapaian pembelajaran sejak dini di kelas rendah. Jadi peneliti dapat menganalisis 

dan mengetahui faktor lebih dalam mengenali masalah membaca dan mengenal huruf pada 

siswa kelas I di SD N Sumbermulyo, Kec. Sarang, Kab. Rembang, maka peneliti perlu 

medeskripsikan keadaan yang akan diamati di lapangan dengan spesifik, transparan, dan 

mendalam menngunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Kemampuan mengenal huruf dan membaca siswa  

Berdasakan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas I, teknik lain dalam 

pengambilan dan pengumpulan data dalam kegiatan penelitia mengenal huruf dan membaca 

yaitu melalui waancara dengan siswa. Sesuai pendapat Kesulitan belajar merupakan 

persoalan umum dan lumrah yang terjadi pada siswa dalam akademisnya. Namun, masalah 

kesulitan belajar pada siswa tidak boleh dipandang remeh. Masalah tersebut hendaknya 
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segera mungkin dilakukan tindakan atau penanganan khusus, agar siswa mampu 

menyelesaikan studinya di sekolah (Masykuri, 2017: 30).  

Sesuai dengan teori piaget bahwa tingkatan yang ada disesuaikan dalam 

mefasilitasi pemahaman dengan menjelaskan bagaimana anak mengembangkan 

pengetahuannya itu sendiri. Pada faktor yang mempengaruhi mengenal huruf dan membaca 

siswa, belajar dari mengenal huruf, dan membaca merupakan fondasi siwa dalam melakukan 

pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan Novita Dian Dwi Lestari (2021: 12) yang berjudul 

”Analisis faktor-faktor yang menghambat belajar pemulaan pada siswa Sekolah Dasarsiswa 

Kelas I di SDN Sawohan 1 Buduran Sidoarjo ”. Hubungan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilaksanakan peneliti yakni ” Analisis Faktor yang Mempengaruhi 

Kemampuan Mengenal Huruf dan Membaca pada Siswa Kelas I SD N Sumbermulyo, 

rembang yaitu: sebagai perbandingan untuk menemukan inspirasi permasalahan yang sama 

sebagai kajian terdahulu untuk membantu peneliti dalam menujukan orisinalitas dan 

penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, masih banyak siswa mengalami kesulitan mengenal 

huruf dan membaca adalah faktor: 1) siswa sulit membaca abjad dengan lafal yang tepat, 

siswa sulit menunjukkan dan menyebutkan huruf vokal, siswa sulitmenunjukkan dan 

menyebutkan huruf konsonan, siswa sulit menyebutkan beberapa bunyi gabungan huruf 

vokal dan konsonan, siswa sulit mengeja suku kata yang diinstruksikan, 2) faktor–faktor 

yang menghambat Siswa dalam Kesulitan Membaca Permulaan pada siswa Kelas I SDN 

Sawohan 1 Buduran Sidoarjo adalah faktor intelektual, faktor fisiologis, faktor lingkungan 

termasuk orang tua, dan faktor psikologis. Selain temuan tersebut terdapat juga temuan yang 

sesuai dengan pendapat Pratiwi & Ariawan, (2017: 1) ”Analisis kesulitan siswa dalam 

membaca pemula di kelas 1 sekolah dasar” kesulitan setiap siswa dalam menangkap 

kesiapan membaca dan mengenal huruf merupakan salah satu kesiapan dalam membaca 

Hasil penelitian faktor yang dominan sampai yang sangat dominan rendahnya kemampuan 

membaca peserta didik, bahwa peserta didik pada saat membaca tidak memperhatikan 

Pada saat pembelajaran di kelas rendah pembelajaran lebih fokus pada teknis 

membaca dan mengenal huruf agar siswa dapat dilatih mengenal huruf agar dapat membaca 

dengan lancar yang diwujudkan dalam pembelajaran. Kemampuan mengenal huruf dan 

membaca tersebut merupakan tahapan dalam proses pembelajaran di kelas rendah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Rahim (2008: 16) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca yaitu faktor fisiologi, faktor intelektual, faktor 

lingkungan, dan faktor psikologis. 

Secara umum siswa SDN Sumbermulyo memiliki kemampuan mengenal huruf dan 

membaca yang masih kurang baik.  Kemampuan mengenal huruf dan membaca tersebut 

merupakan tahap awal proses belajar pada kelas rendah . oleh karena itu, siswa belajar untuk 

memperoleh kemampuan dan menguasai teknik- teknik mengenal huruf dan membaca, 

mengulang kembali apa yang diajarkan, dan menerapkan dalam pembelajaran sebagai hasil 

apa yang mereka peroleh. Dari hasil observasi yang dilakukan di lapangan, dari 20 siswa 

kelas IA terdapat  11 siswa yang mengalami kesulitan mengenal huruf dan membaca dan 9 

siswa yang sudah mengenal huruf dan membaca secara lancar dan baik. Rata-rata siswa yang 

kesulitan dalam mengenal huruf dan membaca tidak mendapatkan bimbingan belajar di 
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rumahnya. Padahal siswa tidak cukup hanya belajar disekolah namun, juga harus mengulang 

kembali apa yang dipelajari di sekolah diulas dirumah dengan dipantau oleh orang tua 

ataupun keluarga. 

Salah satu faktor terpenting yang mempengaruhi kemampuan membaca dan 

mengenal huruf di kelas rendah adalah bimbingan seta arahan dari orang tua sisswa di rumah. 

Ketika siswa tinggal dilingkungan keluarga yang  kurang mampu dan orang tua yang putus 

sekolah akan berpengaruh pada masa perkembangan bahasanya.  Pendapat tersebut 

didukung oleh penyataan Jhon W (2015: 69) yang mengatakan bahwa saat anak berusia tiga 

tahun, anak yang tinggal dalam keluarga kurang mampu menunjukkan kekurangan kosakata 

jika dibandingkan dengan anak dari kalangan menengah ke atas, dan difisit ini terus tampak 

saat mereka masuk sekolah pada usia enam tahun. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Kemampuan Mengenal huruf dan Membaca  

Berdasarkan temuan, gangguan pendengaran dan gangguan pengelihatan tidak 

mempengaruhi siswa dalam kemampuan mengenal huruf dan membaca. Akan tetapi 

gangguan alat ucap mempengaruhi mengenal hruf dan membaca siswa. Contoh gangguan 

pada alat ucap, siswa yang memiliki kemampuan membaca kurang lancar tidak bisa 

berbicara dengan jelas atau cadel dalam mengucapkan huruf ”R”. Hal ini juga menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi membaca dan mengenal huruf siswa. Hal ini sesuai pada 

pendapat Putra (2017: 133), mengemukakan bahwa “kesiapan membaca individu melibatkan 

dirinya dan pengalaman belajar di sekolah, dan faktor dari kesiapan membaca yaitu kesiapan 

fisik, kesiapan psikologis, kesiapan pendidikan, 70 dan kesiapan IQ”. Temuan ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Afron & ichyatul, ( 2013: 122 ) Kemampuan 

membaca tidak dapat dilakukan tanpa sarana-sarana yang perlu terutama bahan-bahan 

bacaan yang baik, minat baca pada anak, dorongan orang tua, (masyarakat). Maka 

kemampuan membaca merupakan fasilitas yang dapat menjunjung tinggi harkat dan 

martabat bangsa. Kemampuan membaca tidak dapat dilakukan tanpa sarana-sarana yang 

perlu terutama bahan-bahan bacaan yang baik, minat baca pada anak, dorongan orang tua, 

(masyarakat). Maka kemampuan membaca merupakan fasilitas yang dapat menjunjung 

tinggi harkat dan martabat bangsa. Kemampuan membaca tidak dapat dilakukan tanpa 

sarana-sarana yang perlu terutama bahan-bahan bacaan yang baik, minat baca pada anak, 

dorongan orang tua, (masyarakat). Maka kemampuan membaca merupakan fasilitas yang 

dapat menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa. Kemampuan membaca tidak dapat 

dilakukan tanpa sarana-sarana yang perlu terutama bahan-bahan bacaan yang baik, minat 

baca pada anak, dorongan orang tua, (masyarakat). Maka kemampuan membaca merupakan 

fasilitas yang dapat menjunjung tinggi harkat dan martabat bangsa. Kemampuan membaca 

tidak dapat dilakukan tanpa sarana-sarana yang perlu terutama bahan-bahan bacaan yang 

baik, minat baca pada anak, dorongan orang tua, (masyarakat). Kesimpulan penelitian diatas 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi peserta didik yang menghambat mengenal 

huruf dan membaca yaitu faktor intelektual, faktor lingkungan, kurangnya motivasi dari 

pihak keluarga, serta kurangnya minat baca yang masih rendah. 
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Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan oleh penelitu objek yang diamati  

yaitu siswa kelas I yaitu: (1) Siswa yang memiliki kemampuan mengenal huruf dan 

membaca, (2) Siswa dibiasakan membaca bersama dengan didampingi orangtuanya, (3) 

Siswa tersebut juga memiliki minat baca dan belajar yang tinggi, pemberian fasilitas orang 

tua  untuk mengikuti bimbingan belajar atau les saat dirumah. Hal tersebut merupakan faktor 

pendukung dalam kemampuan siswa mengenal huruf dan membaca. Sesuai dengan pendapat 

Daryanto (2013: 173), mengemukakan bahwa cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga merupakan faktor yang 

mempengaruhi peserta didik dalam belajar. Temuan ini sesuai dengan Pratiwi & Ariawan,( 

2017: 1) dalam penelitianya yang berjudul “Analisis kesulitan siswa dalam membaca pemula 

di kelas 1 sekolah dasar”. Hasil penelitian ini menujukan bahwa faktor yang mempengaruhi 

membaca dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu bagaimana peran orang tua dalam 

membimbing anaknya dalam membaca sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan membacapada anak. 

Berdasarkan hasil observasi kemampuan membaca dan mengenal huruf siswa kelas 

I SD Negeri Sumbermulyo, Kota Rembang sudah memiliki kemampuan mengenal huruf 

yang baik dan untuk membaca masih dalam tahap pemulaan yang harus diperbaiki. Sesuai 

dengan pendapat Dalman (2017: 86) mengatakan bahwa membaca permulaan diberikan di 

kelas rendah sekolah dasar (SD) yaitu kelas satu sampai dengan kelas tiga. Secara umum 

siswa mampu mengenal huruf A-Z, suku kata, kata, dan kalimat. Namun untuk siswa yang  

kemampuan membaca kurang lancar  yaitu siswa yang kurang mampu membaca huruf A-Z, 

suku kata, kata, dan kalimat disertai dengan mengeja. Hal ini di pengaruhi oleh beberapa 

faktor. Sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa, siswa yang meiliki kemampuan 

membaca kurang lancar yaitu: 

1) Siswa yang mengalami gangguan pada alat indra ucap seperti tidak bisa mengucapkan 

dengan jelas dan tidak bosa membaca huruf “r”. 

2) Orang tua yang tidak pernah membimbing anaknya untuk belajar membaca bersama. 

3) Tidak memiliki minat baca. 

4) Tidak meiliki koleksi buku bacaan 

5)  Rendahnya penegenalan literasi sejak dini dilingkungan sekolah.  

Sedangkan untuk siswa yang memiliki kemampuan mengenal huruf dan membaca 

yang lancar dan baik yaitu  sesuai dari hasil observasi  serta wawancara dengan siswa, bahwa 

yang meiliki kemampuan membaca lancar adalah: 

1) Siswa yang mengikuti les 

2)  Tidak mengalami gangguan pengelihatan, pendengaran, dan maupun alat ucap 

3)  Orang tua yang senang menanyakan kegiatan siswa selama sekolah , (4) Orang tua yang 

membimbing anaknya untuk membaca dan memberikan fasilitas buku bacaan  

4)  Siswa yang sudah memulai untuk belajar mengenal huruf dan membaca sebelum 

memasuki jenjang sekolah dasar.  

Hal ini di dukung dengan hasil wawancara dengan guru kelas I, bahawa beliau selalu 

memberikan kesempatan siswa untuk mengenal huruf dan membaca selama 15 menit 

sebelum pembelajaran dimulai, guru juga mengadakan bimbingan les privat secara gratis 
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untuk siswa yang masih mengalami kesulitan dalam mengenal huruf dan membaca. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Rahim (2008: 16) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kemampuan membaca siswa yaitu faktor fisiologi, faktor intelektual, faktor 

lingkungan, dan faktor psikologis. 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancaradiatas dapat disimpulakan, secara 

umum siswa kelas I SD Negeri Sumbermulyo, Kab. Rembang memiliki kemampuan 

mengenal huruf yang cukup baik namun untuk kemampuan membaca masih kurang baik. 

Seperti halnya mampu mengenal huruf dengan baik dapat mempengaruhi siswa dalam 

kelancaran membaca kata, suku kata, dan kalimat. Wawancara dengan siswa yang memiliki 

kemampuan mengenal huruf dan membaca dengan baik adalah (1) Siswa yang mengikuti 

les, tidak mengalami gangguan penglihatan, pendengaran, maupun alat ucap, (2) Orang tua 

siswa senang menanyakan kegiatan siswa selama di sekolah serta membimbing anaknya 

untuk belajar mengenal huruf dan membaca bersama, (3) Siswa di fasilitasi oleh orang tua 

dengan koleksi buku bacaan, (4) Siawa yang memiliki minat baca yang tinggi , (5) Siswa 

yang sudah belajar menegnal huruf dan membaca sebelum memasuki jenjang sekolah dasar. 

Didukung dengan hasil wawancara dengan guru kelas I, bahwa beliau selalu memberikan 

kesempatan siswa membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai dan 

memberikan bimbingan les gratis bagi siswa yang kesulitan mengenal huruf dan membaca. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan mengenai ”Analisis faktor yang mempengaruhi membaca dan menulis 

kelas I SDN Sumbermulyo” berdasarkan fokus penelitian yaitu faktor yang mempengaruhi 

membaca dan mengenal huruf siswa kelas I, diantaranya dari faktor internal (1) minat siswa 

terhadap membaca dan mengenal huruf masih rendah dikarenakan pengenalan litrasi yang 

kurang dari guru dan sekolah; (2) siswa masih bersikap seperti beradaptasi dikarenakan 

masih awal proses pembelajaran baru; (3) siswa masih banyak yang belum dapat 

mengontrol emosi seperti jika kesulitan mereka malas mengerjakan soal atau 

mendengarkan penjelasan guru. Untuk faktor eksternal (1) lingkungan sekolah yang masih 

belum mefasilitasi pembelajaran literasi ataupun pengenalan litrasi; (2) motivasi belajar 

dari orang tua masih rendah untuk sekedar mempertanyakan anak secara emosional; (3) 

metode mengajar guru yang kurang bervariasi. 

Saran untuk guru dan pihak sekolah berdasarkan dari penelitian ini yaitu (a) guru harus 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dalam mengajar; (b) alat/media belajar 

diperbanyak dan dikembangkan; (c) pihak sekolah harus lebih menambahkan fasilitas yang 

memadai dalam menperkenalkan literasi sejak dini; (c) perpustakaan yang sudah tidak 

diurus agar dipergunakan kembali dengan baik. 
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